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Abstract: The purpose of this study was to determine the Creativity of 

Teachers in the Development of Social Studies Learning Media at Mi 

Munawariyah Palembang.  One of the factors that greatly influences 

the success of the teaching and learning process in the classroom is 

having creative and professional teachers so that they can achieve 

optimal learning outcomes. This research uses a type of qualitative 

research method with a descriptive analysis approach. The study 

population consisted of principals, teachers, and students of class 5C 

MI Munawariyah. As for the sample in this study, we conducted 

research in class 5C with 21 students. The data analysis technique uses 

interactive analysis, namely data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results showed that teaching and learning 

teacher creativity is very influential on the learning process of students 

because it creates an effective and conducive learning environment. 

Innovative learning models can help teachers in applying the model to 

Mi social studies subjects. So that students develop creative thinking, 

responsibility and cooperation in solving learning problems, and when 

you write teaching materials, you can know that teachers are creative. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kreativitas 

Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran IPS Di Mi 

Munawariyah Palembang.  Salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar dikelas adalah 

memiliki guru yang kreatif dan profesional sehingga dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal. Penelitian ini menggunakan jenis metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Populasi 

penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, dan siswa kelas 5C MI 

Munawariyah. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini yaitu 

kami melakukan penelitian di kelas 5C dengan jumlah siswa 21 orang. 

Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa belajar mengajar kreativitas guru sangatlah 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran peserta didik sebab  

terciptanya lingkungan belajar yang efektif dan kondusif. Model 

pembelajaran yang inovatif dapat membantu guru dalam menerapkan 

model tersebut pada mata pelajaran IPS Mi. Sehingga siswa 

mengembangkan pemikiran kreatif, tanggung jawab dan kerjasama 

dalam memecahkan masalah  pembelajaran, dan ketika Anda menulis 

bahan ajar, Anda dapat mengetahui bahwa guru itu kreatif. . 
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INTRODUCTION 

Pendidikan dasar merupakan tahapan terpenting dalam perkembangan setiap 

orang dan dapat berpengaruh terhadap generasi muda di masa yang akan datang. Pada 

hakikatnya semua siswa Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) mempunyai rasa 

ingin tahu, reseptif terhadap masalah dan kompleksitasnya, serta ingin memahami 

fenomena secara bermakna. Sedangkan kreativitas pada hakikatnya adalah upaya 

mengenali dan memecahkan permasalahan yang dihadapi secara efektif dan beretika 

(Kettler, 2018). Guru merupakan faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. 

Karena untuk  menciptakan  pembelajaran yang baik, guru harus mempunyai 

kemampuan khusus, salah satunya adalah kreativitas. Guru yang kreatif adalah guru 

yang mampu mewujudkan dan mengungkapkan sesuatu secara optimal kemampuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru harus mempunyai kemampuan khusus 

berupa kreativitas. Dalam memberikan materi diperlukan kreativitas dalam mengajar, 

termasuk keterampilan dasar mengajar (Widyaningtyas, 2018). 

Kreativitas siswa-siswi pada kegiatan belajar mengajar yang berkaitan erat 

dengan kekreatifan seorang pendidik atau pengajar untuk membangun dan menjadikan 

proses belajar yang teratur. Pembelajaran menggunakan metode gaya mengajar yang 

kreatif merupakan salah satu faktor yang dapat membantu para guru dalam 

mengembangkan pengetahuan para murid sehingga memunculkan ide-ide atau gagasan- 

gagasan yang menarik serta bersifat edukatif. (Fitriyani,dkk.,2021). Seorang pengajar 

yang inovatif akan dapat membangun jiwa kompeten yang dimiliki oleh para muridnya. 

Banyak pengajar atau guru hanya berpusat terhadap satu metode mengajar sehingga 

terkesan biasa saja dan kurang menarik perhatian siswa, dang mengganggap bahwa 

materi Pelajaran IPS cenderung sulit dan tidak asik. Maka dari itu, pendidik harus 

proaktif dan eduktif dalam menyampaikan isi dari bahan ajar serta informasi yang 

dimiliki dalam mengasah lebih dalam kemampuan serta ilmu yang terdapat dalam 

program ajar melalui pemilihan metode mengajar yang sangat inovatif, sehingga para 

peserta didik memiliki tingkat keingin tahuan  yang tinggi dalam mendapatkan ilmu 

tersebut. Agar dapat menghasilkan suasana belajar mengajar yang menarik seorang 

pendidik harus mengedepankan ide pemikiran dan pengalaman serta ilmu yang 

dimilikimya (Mappapoleonro, 2019).  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan program pendidikan yang 

mengutamakan konsep interdisipliner dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran ilmu yang mempelajari mengenai 
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tentang berbagai masalah-masalah sosial, sehingga membuat hal tersebut menjadi 

sangat penting untuk diajarkan kepada para murid di sekolah dasar. Namun, masih 

banyak penemuan menurut para ahli mengenai permasalahan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran berrlangsung karena minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh guru 

tersebut. Adapun bentuk permasalahan yang sering kali ditemui yakni seperti materi 

Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) yang banyak bersifat abstrak,  perbedaan metode 

mengajar pendidik, serta kurangnya inovasi pendidik dalam menerapkan model 

pembelajaranketika jam belajar mengajar sedang berlangsung. Maka oleh karena itu 

kreativitas seorang pendidik menjadi salah satu pengaruh yang sangat penting dalam 

menentukan sejauh mana pencapaian yang dapat diraih oleh para siswa daalam proses 

pembelajaran (Soewarso, 2009). 

Agar pembelajaran menjadi menarik maka pendidik haruslah menggunakan 

media pembelajaran yang menarik, kreatif, dan juga sesuai dengan apa yang akan 

diajarkan. Media Pembelajaran adalah seperangkat alat yang membantu pendidik 

menyampaikan pelajaran yang menarik bagi peserta didik. Penggunaan media 

pembelajaran online audio-visual. Hal ini juga sangat bermanfaat bagi kegiatan proses 

belajar peserta didik di dalam maupun di luar kelas, terutama untuk meningkatkan hasil 

belajarnya (Indrawati, 2012). Namun, dalam realitas pembelajaran di sekolah dasar, 

penggunaan media pendidikan oleh pendidik masih sangat terbatas. Alasan para 

pendidik pada umumnya adalah mereka tidak mampu membuat atau membeli media 

pendidikan karena rumit dan mahal pembuatannya. Media pembelajaran tidak harus 

selalu media yang canggih dan mahal. Media pembelajaran tersedia secara lokal. Oleh 

karena itu, kreativitas pendidik sangat diperlukan dalam merancang media dari 

lingkungan alam (Zaman, 2015).  

Pada saat memilih media pembelajaran, pendidik harus mencari tahu terlebih 

dahulu kriteria media pembelajaran yang akan pendidik gunakan dan disesuaikan 

dengan materi ajar yang akan dipelajari. Kriteria yang harus diperhatikan dalam 

memilih media adalah apakah media tersebut sesuai dengan tujuan dan kemampuan 

belajar yang ingin dicapai selama pembelajaran dilaksanakan (Arsyad, 2017). 

 

METHOD 

Adapun metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Menurut Wiratna 

Sujarweni membahas mengenai tentang pentingnya penelitian kualitatif sebagai jenis 
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penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

teknik statistik atau kuantitatif (pengukuran) lainnya (V. Wiratna Sujarweni, 2020). 

Pendekatan kualitatif dalam hal ini sebenarnya adalah suatu metode penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan orang-orang serta 

perilaku yang dapat diamati. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan akan berupa kata, 

kalimat, gambar, dan sebagainya (bukan angka) (Dimas Agung Trisliatanto, 2020). 

Selanjutnya, Sumanto percaya bahwa metode deskriptif membantu menggambarkan 

permasalahan yang ada terhadap situasi yang sedang marak menjadi topik pembahasan 

utama (Setiawan, 2018). 

Metode ini dipilih  berdasarkan pertimbangan dari data yang telah didapat 

bahwasannya data tersebut menunjukkan adanya kreativitas seorang pendidik atau guru 

dalam mengajar mata pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial (IPS). Subyek penelitian terdiri 

dari para siswa kelas 5C MI Munawariyah, guru atau para pendidik serta kepala 

madrasah. Adapun bentuk pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan cara seperti wawancara, observasi langsung kelapangan, serta diperkuat 

dengan hasil yang diabadikan melalui dokumentasi. Tujuan dilakukan nya hal ini untuk 

mengetahu sejauh mana perkembangan yang dimiliki oleh pendidik atau guru pada 

pada mata pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial (IPS). 

Selain itu cara penganalisisan data juga menggunakan model yang interaktif. 

Huberman & Miles menyebutkan langkah-langkah yang digunakan yaitu berupa 

penyajian data, reduksi data, serta penarikan kesimpulan dalam proses penafsiran 

makna data. Hal ini sesuai disesuaikan dengan karakteristik penelitian kualitatif. 

Karena ketersediaan data desain penelitian bersifat sementara dan hasil penelitian akan 

dinegosiasikan dan disepakati bersama (Nur Laela, 2023). 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil Penelitian 

Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan Kreativitas pendidik pada proses 

menyampaikan materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Sebagai seorang pengajar maka diharuskan untuk dapat menyiapkan materi ajar 

yang bersifat menarik, kreatif, inovatif, efektif. Agar hal tersebut dapat terwujudkan 

banyak sekali usaha yang dilakukan oleh pendidik atau guru kelas 5C MI  

Munawariyah Palembang. 
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a. Pembelajaran dengan konsep yang kreatif dan menarik. 

b. Penyajian yang bervariasi dalam proses pembelajaran 

1) Variasi Pesan 

Seorang pendidik ketika menyampaikan sebuah informasi yang penting kepada 

peserta didiknya maka dapat dilakukan melalui berbagai metode yang bervariasi, 

sebab kreativitas yang dimiliki oleh seorang tersebut dapat dilihat melalui 

perancangan materi ajar yang deduktif dan induktif. 

2) Pola Interaksi 

Interaksi yang dilakukan para pengajar kepada para siswa dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui materi ajar yang telah ajarkan telah 

menciptakan kondisi pembelajaran di kelas yang  bersifat kondusif, produktif, dan 

komunikatif. Hal tersebut terwujud karena perilaku para guru yang dapat 

menghasilkan suasana pembelajaran yang kreatif.  

Banyak upaya guru dalam melakukan interaksi dengan siswanya yang mana 

salah satunya yaitu pembelajran yang fokus terhadap para siswanya. Didalam 

proses belajar mengajar para guru menggunakan metode mengajar yang sangat 

bergam. Berbagai metode tersebut biasanya meliputi variasi dalam suara, gerak 

tubuh dan mimik wajah, mengubah posisi agar siswa tidak jenuh, serta 

melakukan kontak mata secara langsung dengan siswa. Berdasarkan observasi 

peneliti di kelas 5C MI Munawariyah Palembang bahwasannya guru kelas terlihat 

aktif dan interaktif terhadap siswa. 

3) Evaluasi pernilaian secara langsung 

Hasil wawancara peneliti kepada guru kelas 5C MI Munawariyah, beliau 

mengatakan bahwasannya evaluasi atau pernilaian terhadap media selalu 

dilakukan secara langsung setelah media pembelajaran tersebut digunakan agar 

mengetahui ke efektivitasannya dari media tersebut sehingga bisa segera 

melakukan perbaikan apabila media tersebut terasa kurang efektif agar dalam 

pembelajaran selanjutnya dapat menjadi lebih baik lagi. 

 

Kreatifitas Pendidik dalam Mengembangkan Sebuah Media Pembelajaran dan 

Sumber Belajar Para Peserta Didik 

Sumber belajar berupa media ajar merupakan salah suatu komponen yang 

berpengaruh pentig dalam tercapainya suatu  tujuan pembelajaran. Adapun beberapa 

hal yang dapat di uraikan mengenai kreativitas pendidik dalam mengembangkan suatu 
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media pembelajaran  dan sumber belajar. Kreativitas pendidik dalam memanfaatkan 

media dan sumber belajar yaitu pendidik mampu menyesuaikan anatara materi yang 

akan di ajarkan dengan media yang sudah dibuat; pendidik mampu mengembangkan 

media dan sumber belajar yang diperoleh melalui benda- benda sederhana yang ada 

disekitar, lalu menyesuaikan kondisi belajar peserta didik dengan lingkungan belajar 

yang telah tersedia, mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 

waktu secara efisien. 

a. Pengembangan Suatu Media Pembelajaran 

Kepala Madrasah telah memberikan pernyataan bahwasannya madrasah telah 

memfasilitasi butuhnya media ajar yang akan digunakan para pendidik dalam proses 

kegiatan pembelajaran, akan tetapi tidak semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh 

para pendidik bisa terpenuhi karena adanya keterbatasan dalam anggaran. Hal 

tersebut tidak membuat para pendidik atau guru yang ada di MI Munawariyah 

Palembang kehilangan kreativitasnya.  

Karena Kekurangan tersebut juga menjadikan para guru dalam menciptakan 

ide-ide baru untuk mengembangkan media ajar buatan pribadi. Selanjutnya, kepala 

madrasah juga menyampaikan bahwasannya para guru yang mengajar di kelas baik 

itu dari kelas satu sampai enam, dalam proses pembelajaran mereka dapat membuat 

atau menciptakan alat peraga sendiri sesuai yang mereka butuhkan dalam proses 

pembelajaran sehingga ada dorongan dan motivasi kepada guru untuk berkreasi 

menciptakan media yang akan diajarkan. 

Adapun manfaat yang diperoleh dari adanya media pembelajaran yakni 

sebagai suatu alat yang dapat membantu dan mempermudah  proses pembelajaran, 

dengan adanya media pembelajaran penyampaian materi ajar akan lebih mudah 

untuk dipahami dan juga pemanfaat  media yang banyak ragamnya maka akan lebih 

cepat membantu memperlancar menyampaikan informasi dan membantu mencapai 

tujuan pembelajaran menggunakan waktu yang cukup efisien.  

Hal penting yang sangat harus diperhatikan dalam pemilihan media haruslah 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, kemudian ketepatan dalam pemilihan 

media pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan  dan cara belajar para 

siswa agar dapat menjadi semangat yang berpengaruh terhadap cara belajar mereka. 

Adapun media yang dikembangkan oleh guru kelas 5C MI Munawariyah Palembang 

dalam pembelajaran IPS untuk saat ini yaitu Pop Up Book (Pada Materi Interaksi 

Sosial). 
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b. Pembuatan Media Ajar Sendiri 

Pada pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar berlangsung maka 

dibutuhkannya media sebagai suatu penunjang keberhasilan tercapaikan tujuan 

belajar yang akan dilakukan. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwasannya 

pihak sekolah juga memiliki keterbatasan dalam memfasilitasi hal tersebut. Sebab 

itulah dibutuhkannya kreativitas seorang guru dalam menciptakan dan 

mengembangkan media ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Adapun media yang sering dibuat oleh para pendidik contohnya yaitu karangan 

sederhana, media pohon sejarah, ringkasan cerita, pengumuman dan media 

permainan papan. Dengan adanya media hasil buatan guru itu sendiri, maka peserta 

didik dapat termotivasi untuk belajar dan mudah memahami apa yang ingin 

disampaikan oleh gurunya. Jadi, guru tidak hanya berfokus menggunakan media 

papan tulis saja, tetapi banyak sekali media yang dapat mereka ciptakan agar 

membantu jalannya proses pembelajaran. Dan hasil dari wawancara peneliti 

terhadap guru kelas 5C bahwasannya beliau biasanya mendapatkan inspirasi dari 

media sosial dan juga pendapat atau ide dari guru lainya. 

c. Memodifikasi Suatu Media Pembelajaran 

Inovasi yang dimiliki seoarang guru merupakan suatu kreativitas yang 

berpengaruh penting dalam proses pengembangan media pembelajaran, kemampuan 

yang dimiliki guru dalam memodifikasi dalam mengembangkan sebuah media unik 

dan baru akan menjadi sebuah seni yang bermanfaat. Guru biasanya melakukan 

modifikasi media ajar melalui berbagai cara seperti mereka mengumpulkan bahan 

yang sama maupun berbeda dari berbagai sumber lalu dijadikan satu, dengan cara 

tersebut pendidik dapat menciptakan media yang terbaru. Contohnya dapat berupa 

media gambar, pohon sejarah, papan pengumuman, dan sebagainya. Adapun hasil 

wawancara terhadap guru kelas 5C bahwasannya dalam memodifikasi media 

pembelajaran beliau berkolaborasi dengan sesama guru kelas 5 lainnya untuk 

menciptakan media pembelajaran yang menarik dan sesuai minat siswa, dan mereka 

juga mengadakan perkumpulan setiap 1 bulan sekali untuk saling sharing dan 

mendiskusikan suatu hal terutama berkaitan dengan media pembelajaran. Pendidik 

juga melakukan observasi terlebih dahulu mengenai minat siswanya dalam 

pembelajaran agar bisa menyesuaikan dengan media yang akan dibuat dan juga 

media yang sudah ada dan yang sudah dikembangkan. Dan dapat dipastikan bahwa 

media tersebut masih selaras dengan kurikulum yang digunakan karena dilihat dari 
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tingkat keberhasilan pada proses pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. 

d. Memperbanyak Sumber Belajar 

Terdapat sumber belajar yang sangat bervariasi di MI Munawariyah 

Palembang ini, yang mana pada umumnya sering digunakan oleh para guru dalam 

memanfaatkan perpustakaan yang ada agar dapat mengajak para siswa untuk 

membaca berbagai macam buku pilihan yang telah disediakan, baik itu berupa buku 

pelajaran, cerita, dongen atau hikayat, sastra sampai koran pun ada.  

Disediakannya sudut literatur di setiap kelas, yang mana di sudut kelas 

tersebut dihias semenarik mungkin dan di letakkan beberapa buku yang nantinya 

saat jam pertama masuk kelas mereka wajib literatur selama 15 menit setelah itu 

mereka baru melaksanakan proses belajar, dan para siswa juga boleh baca di pojok 

literatur saat jam kosong. Selain itu juga pendidik menugaskan kepada siswa untuk 

mencari media belajar sendiri melalui internet maupun televisi. 

e. Pemanfaatan Lingkungan Sekitar 

Lingkungan merupakan salah  satu alat yang dapat menjadi salah satu tempat 

sebagu sumber belajar yang baik, seperti di lingkungan sekolah maupun lingkungan 

sekitar rumah atau tempat tinggal. Selain pemanfaatan lingkungan yang ada 

pendidik juga bisa memanfaatkan sesuatu yang sering dilihat oleh para siswa untuk 

dijadikan sebagai inpirasi dalam belajar. Contohnya hal kecil yang bisa dilakukan 

melalui wawancara dengan orang tua dirumah, dapat juga dengan cara memberikan 

suatu penghargaan terhadap orang disekitar seperti saudara yang mendapatkan 

sebuah prestasi dan lain sebagainya. 

f.   Menggabungkan Media Yang Dibuat Oleh Guru dan Karya Dari Para Siswa 

Banyak karya dari siswa biasanya setelah di nilai maka selanjutnya tidak lagi 

difungsikan, karya siswa tersebut terkadang di bawa lagi oleh siswa pulang kerumah 

ataupun hanya disimpan di meja guru. Beda halnya jika hal tersebut dilakukan oleh 

guru yang memiliki sikap dan pemikiran yang kreatif, media yang telah dibuat akan 

dimanfaatkan dan dipajang sebagai suatu karya yang dapat dipajang dikelas dan 

menjadikan nya sebagai suatu pameraan dikelas dan ketika ada kegiatan penggelaran 

seni disekolah. Para siswa juga akan merasa sangat bangga apabila hasil karya 

mereka di berikan apresiasi dan di pajang di kelas mereka, apalagi jika karya 

tersebut bermanfaat dalam pembelajaran. Dan hasil observasi peneliti di MI 

Munawariyah, peneliti melihat bahwasannya MI Munawariyah Palembang 
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merupakan sekolah yang sangat kreatif, berdasarkan hasil observasi penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti bukan hanya kelas 5C tetapi mulai dari kelas 1 sampai 6 baik 

itu kelas A, B, C dan D. Semua kelas sangat menarik dan penuh kekreatifan dari 

guru dan siswanya dalam menghias kelas. Mereka menggunakan bahan daur ulang 

untuk menciptakan hal baru yang indah dan juga bermanfaat. 

g. Pemanfaatan Pengalaman Peserta Didik 

Pengalaman merupakan guru terbaik sebagai salah satu sumber belajar, 

melalui pengalamannya seseorang dapat menemukan ilmu baru yang tidak 

didapatkan dibangku sekolahnya. Seorang pendidik biasanya memanfaatkan 

pengalaman mereka dalam mrnyampaikan sebuah materi ajar yang dapat 

mengedukasi dan menginspirasi para siswanya. Selain itu guru dapat mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui penugasan seperti membuat karangan 

mengenai tempat wisata yang pernah didatangi dan pengalaman yang pernah mereka 

lakukan inilah yang dapat dijadikan sebagai suatu bahan ajar yang mudah untuk 

diterapkan. 

 

CONCLUSION 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan yakni 

dalam proses belajar mengajar kreativitas guru sangatlah berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran peserta didik sebab  terciptanya lingkungan belajar yang efektif dan 

kondusif. Model pembelajaran yang inovatif dapat membantu guru dalam menerapkan 

model tersebut pada mata pelajaran IPS Mi. Sehingga siswa mengembangkan 

pemikiran kreatif, tanggung jawab dan kerjasama dalam memecahkan masalah  

pembelajaran, dan ketika Anda menulis bahan ajar, Anda dapat mengetahui bahwa guru 

itu kreatif.  

Kreativitas guru dalam  menyajikan pembelajaran dengan konsep imajinatif, 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menghasilkan ide dan karya orisinal. 

Menyajikan pembelajaran yang beragam cara mulai dari model interaksi, gaya 

mengajar, variasi pesan serta penilaian langsung dalam pembelajaran akan 

menghasilkan sebuah inovasi pembelajaran yang kreatif. Kreativitas guru terdiri dari 

menciptakan lingkungan belajar sendiri, mengubah media serta menggabungkan media. 

Kreativitas seorang guru dalam pengembangan dan penggunaan alat peraga dapat 
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memanfaatkan lingkungan lingkungan sekitar, benda-benda yang sering ditemui siswa, 

juga pemanfaatan yang diperoleh dari pengalaman siswa. 
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